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BAB 1

HAKIKAT PROFESI KEGURUAN

Dr. Syamsiara Nur, S.Pd., M.Pd.

Pendahuluan

Profesi adalah suatu bidang pekerja an atau karier yang
membutuhkan pengetahuan, keterampilan khusus, dan pendidikan
formal tertentu. Orang-orang yang memilih profesi biasanya
memiliki kompetensi dan keahlian yang dibutuhkan untuk
menjalankan tugasdan tanggung jawab yang berkaitan dengan
suatu bidang.

Profesi keguruan adalah suatu bentuk pekerjaan atau karir
yang memfokuskan pada pengajaran, pembimbingan, dan
pendidikan peserta didik. Guru sebagai praktisi pendidikan
memiliki tanggung jawab besar dalam membentuk karakter dan
pengetahuan juga memiliki hakikat yang sangat penting dalam
pembentukan dan pengembangan potensi sumber daya manusia
(Rosita, 2016).

Profesi keguruan memiliki peranan yang sangat krusial
dalam pembentukan dan pengembangan sumber daya manusia.
Termasuk didalamnya adalah pembentukan karakter peserta didik
yang sangat erat kaitannya dengan norma dan nilai-nilai luhur
dalam bermasyarakat (Harahap & Savitri., 2022).



Pengertian Profesi Keguruan

Profesi keguruan atau sering disebut sebagai profesi
pendidikan yaitu yang merujuk pada pekerjaan atau karir yang
berfokus pada pendidikan, pembelajaran, dan pengembangan
individu, terutama untuk di lingkungan sekolah atau institusi
pendidikan. Profesi keguruan melibatkan guru, dosen, instruktur,
atau pendidik lainnya yang bertanggung jawab untuk memberikan
pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai, dan pemahaman kepada
siswa atau peserta didik. Profesi keguruan dapat mencakup
berbagai tingkat pendidikan, mulai dari pendidikan pra sekolah
hingga pendidikan tinggi, serta berbagai subjek dan disiplin ilmu.
Peran guru dan pendidik sangat penting dalam membantu generasi
muda tumbuh dan berkembang, serta menciptakan fondasi kuat
bagi perkembangan masyarakat dan negara.

Ciri-Ciri Profesi Keguruan
Profesi keguruan memiliki ciri-ciri yang khas. Menurut Sidiq
(2018), beberapa ciri dalam profesi keguruan yaitu:

1. Membimbing dan mengajar

Profesi keguruan melibatkan tugas utama dalam
membimbing dan mengajar siswa, mengembangkan metode
pengajaran, serta mengevaluasi kemajuan belajar mereka.

2. Pendidikan dan Pelatihan.

Profesi keguruan sering melibatkan pendidikan formal,
pelatihan, atau kualifikasi khusus dalam bidang pendidikan. Guru
dan pendidik lain perlu memiliki pemahaman mendalam tentang
teori pendidikan dan metode pengajaran.
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3. Pengembangan karakter.

Profesi keguruan memiliki peran penting dalam membantu
siswa mengembangkan karakter, nilai-nilai, keterampilan yang
diperlukan untuk sukses dalam kehidupan sehari-hari dan karir.

4. Evaluasi dan Penilaian.

Guru dan pendidik melakukan penilaian dan evaluasi
terhadap kemajuan siswa, serta memberikan umpan balik untuk
membantu siswa meningkatkan prestasi belajar mereka.

5. Peras Sosial.

Profesi keguruan memiliki peran sosial yang signifikan dalam
membentuk masyarakat, menyebarkan pengetahuan, dan
memajukan pendidikan.

6. Standar Etika dan Kode Etik.

Guru dan pendidik diharapkan untuk mematuhi standar etika
dan kode etik yang ketat, yang mencakup integritas,
profesionalisme, dan perawatan terhadap siswa.

Macam-Macam Profesi Keguruan

Normawanti, et al,, (2019), Profesi keguruan mencakup beragam
peran dan tanggung jawab yang berkaitan dengan pendidikan, dan
berbagai jenis pendidikan atau tingkatan pendidikan. Berikut
adalah beberapa macam profesi keguruan yaitu:

e Guru Sekolah Dasar, mengajar siswa di kelas-kelas awal
pendidikan formal, membantu mereka memahami dasar-dasar
mata pelajaran seperti matematika, bahasa, ilmu pengetahuan
dan sebagainya.

e Guru Sekolah Menengah, mengajar mata pelajaran yang lebih
kompleks dan spesifik sesuai dengan kurikulum tingkat
menengah.

e Dosen, Bekerja di Perguruan Tinggi atau universitas dan
bertanggung jawab untuk mengajar mata pelajaran tingkat
perguruan tinggi, melakukan penelitian, dan membimbing
mahasiswa.
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Guru Pendidikan Khusus, bekerja dengan siswa yang memiliki
kebutuhan khusus, seperti siswa dengan disabilitas fisik atau
intelektual. Mereka membantu menyediakan pendidikan yang
disesuaikan dengan kebutuhan individu tersebut.

Guru Bahasa Asing, mengajar bahasa asing seperti bahasa
inggris, bahasa spanyol, bahasa jerman, atau bahasa lainnya
kepada siswa yang ingin mempelajarainya.

Guru Seni, mengajar keterampilan seni kepada siswa dan
membantu mengembnagkan bakat seni mereka.

Konselor Sekolah, membantu siswa dengan masalah pribadi,
sosial, dan akademi. Mereka memberikan dukungan emosional
dan nasihat terkait pemilihan karir.

Kepala Sekolah atau Rektor, bertanggung jawab atas
manajemen dan pengelolaan operasional institusi pendidikan.
Instruktur Pelatihan Profesional, memberikan pelatihan
keterampilan khusus dan pendidikan non-formal dalam
berbagai bidang,.

Guru Prasekolah, bekerja dengan anak-anak usia dini dan
membantu mereka dalam pengembangan keterampilan sosial,
kognitif, dan motorik.

- Kepala Dinas Pendidikan, memiliki peran dalam
merencanakan, mengawasi, dan mengelola kebijakan
pendidikan di tingkat pemerintah daerah atau nasional.

Instruktur Pelatihan Online, mengajar materi pendidikan
melalui platform e-learning dan pembelajaran jarak jauh.

Tutor Pribadi, memberikan bimbingan tambahan kepada siswa
di luar jam pelajaran sekolah atau kelas.

Pengembang Kurikulum, bertanggung jawab merancang dan
mengembangkan kurikulum pendidikan, materi pembelajaran,
dan metode pengajaran.

Hakikat Profesi Keguruan

Profesi keguruan memiliki hakikat yang sangat penting

dalam pembentukan dan pengembangan sumber daya manusia.
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Profesi keguruan bukan hanya sekedar pekerjaan, melainkan
panggilan dan kontribusi besar terhadap pembentukan generasi
mendatang serta kemajuan masyarakat. Keberhasilan seorang
guru dapat diukur dari dampak positif yang dihasilkan pada siswa
dan masyarakat secara keseluruhan. Beberapa hakikat profesi
keguruan melibatkan tanggung jawab yang besar terhadap
pembelajaran, pertumbuhan, dan perkembnagn peseta didik.

Aspek Hakikat Profesi Keguruan
Berikut beberapa aspek hakikat profesi keguruan, yaitu:

e Pendidikan dan Pembelajaran

- Mengajar dan Membimbing, kegiatan inti seornag guru
adalah mengajar dan membimbing peserta didik dalam
mencapai tujuan pembelajaran

- Merancang Kurikulum, guru berperan dalam merancang
kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan
perkembangan zaman (Sutjipto, 2015).

e Pembinaan Karakter dan Etika

- Pembentukan karakter, guru berperan dalam membentuk
karakter peserta didik, membantu mereka
mengembnagkan nilai-nilai moral, etika, dan sikap positif.

- Memberikan contoh, menjadi contoh yang baik bagi peserta
didik dalam berperilaku, integritas, dan sikap.

¢ Individualis dan Diversifikasi.

- Mengakomodasi Perbedaan, mampu mengakomodasi
perbedaan individual peserta didik, mengidentifikasi
kebutuhan mereka, dan memberikan pembelajaran yang
sesuai.

- Menyesuiakan Metode Pengajaran, menyesuaikan metode
pengajaran untuk memenuhi gaya belajar dan kebutuhan
peserta didik.

e Evaluasi dan Pemantauan.

- Mengevaluasi Kemajuan, guru bertanggung jawab untuk
mengevaluasi kemajuan peserta didik, memberikan umpan
balik dan mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan.

PROFESI KEGURUAN di Indonesia 5



Pemantauan Perkembangan, guru memantau
perkembangan siswa tidak hanya dalam hal akademis saja,
tetapi juga dalam aspek yang lain seperti sosial, emosional,
dan keterampilan lainnya.

e Pengembangan Profesional.

Pendidikan Kontinue, seorang guru perlu melakukan
peningkatan terkait pengetahuan dan keterampilan melalui
pelatihan dan pengembangan profesional.

Berbagi Pengalaman, guru bertanggung jawab untuk
berbagi pengalaman dan pengetahuan dengan rekan
sejawat.

e Kemitraan dengan Orang Tua dan Masyarakat

Melibatkan orang tua, untuk mendukung perkembnagn
siswa baik di dalam maupun di luar sekolah.

Berinteraksi dengan masyarakat, menghubungkan
pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari dan
masyarakat, serta melibatkan komunitas dalam proses
pendidikan.

e Pengembangan Keterampilan Guru.

Keterampilan =~ Komunikasi, = memiliki = keterampilan
komunikasi yang baik untuk dapat berinteraksi secara
efektif dengan peserta didik, rekan sejawat, orang tua, dan
masyarakat.

Pemecahan masalah, mampu memecahkan masalah dan
mengatasi tantangan dalam pembelajaran.

Kendala yang dihadapi dalam Mengembangkan Profesi
Keguruan

Mengembangkan profesi keguruan bisa menghadiri berbagai

kendala dan tantangan yang mempengaruhi kualitas pendidikan
dan kesejahteraan guru. Menurut Sari et al., (2023), berikut adalah
beberapa kendala yang dihadapi dalam mengembnagkan profesi
guru yaitu:

e Kurangnya penghargaan dan pengakuan.

e Beban kerja yang berlebihan.
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e Kurangnya sumber daya dan fasilitas
e Kurangnya dukungan pendidikan

e Upah yang rendah.

e Tantangan teknologi.

¢ Kebijakan pendidikan yang tiak konsisten.
e Inklusi pendidikan.

o Ketidaksetaraan dalam pendidikan.
e Stress dan kesejahteraan guru.

¢ Pengaruh politik

e Isu kekurangan guru

e Perubahan kurikulum

Kendala-kendala tersebut dapat diatasi dengan berbagai cara
misalnya adanya kerjasama antara pemerintah, masyarakat, dan
pendidik untuk meningkatkan kondisi dan perkembnagan profesi
keguruan. Termasuk didalamnya adalah peningkatan penghargaan
dan kompensasi, pelatihan yang memadai, sumber daya yang
cukup, serta perubahan kebijakan yang berkelanjutan untuk
memajukan profesi keguruan.

Peningkatan penghargaan dan kompensasi dalam konteks
profesi keguruan merujuk pada usaha untuk memberikan
penghargaan yang lebih besar dan kompensasi finansial yang lebih
baik kepada para guru sebagai bentuk pengakuan atas peran
penting yang mereka mainkan dalam masyarakat dan pendidikan.
Kegiatan ini melibatkan sejumlah tindakan dan kebijakan yang
bertujuan untuk meningkatkan kualitas kehidupan guru dan
membuat profesi keguruan lebih menarik.
Beberapa aspek peningkatan penghargaan dan kompensasi
meliputi:
¢ Kenaikan gaji, kenaikan gaji harus mencerminkan peningkatan
pengalaman, kualifikasi, dan kinerja guru.

e Intensif kinerja, berupa bonus berdasarkan hasil tes siswa,
peningkatan tingkat kelulusan, atau prestasi akademik.

e Bonus khusus, bonus untuk guru yang mengajar di daerah
pedesaan atau wilayah yang kurang berkembnag dapat
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membantu mengatasi kesenjangan pendidikan dan membuat
profesi keguruan lebih menarik di tempat-tempat tersebut.

e Peningkatan lingkungan kerja, memperbaiki fasilitas dan
sumber daya di sekolah, seperti ruang kelas yang nyaman,
perpustakaan yang baik, dan akses teknologi yang dapat
meningkatkan kualitas lingkungan kerja guru.

e Pelatihan dan pengembangan profesional, investasi dalam
pelatihan dan pengembangan guru dapat meningkatkan
kompetensi mereka.

e Program penghargaan, hal ini dapat meningkatkan motivasi dan
merangsang semangat bersaing yang positif antar guru.

¢ Fasilitas kesejahteraan guru, memberikan akses guru ke fasilitas
kesejahteraan seperti asuransi kesehatan yang baik, pensiun
yang layak, dan jaminan sosial yang memadai.

e Pengakuan publik, mengakui peran guru dalam masyarakat
melalui apresiasi dan penghargaan publik seperti hari guru
nasional.

e Pembagian pengelolaan, melibatkan guru dalam pengambilan
keputusan terkait dengan kurikulum kebijakan sekolah, dan
lingkungan kerja dapat meningkatkan rasa memiliki dan
penghargaan mereka terhadap profesi.

e Meningkatkan prestise profesi, mengupayakan peningkatan
prestise profesi keguruan melalui kampanye pendidikan dan
penyuluhan, dengan tujuan agar masyarakat lebih tertarik
untuk bergabung dalam profesi tersebut.

Pelatihan yang memadai dalam konteks profesi keguruan
merujuk pada program pelatihan dan pengembnagan yang di
rancang untuk membekali guru dengan Kketerampilan,
pengetahuan, dan kompetensi yang diperlukan untuk menjalankan
tugas mereka dengan efektif dan sukses. Pelatihan yang memadai
adalah suatu keharusan karena pendidikan terus berkembang dan
guru perlu selalu menyesuiakan diri dengan perkembangan
kurikulum, teknologi, metode pengajaran serta kebutuhan siswa.
Menurut Sulastri et al., (2020) & Syaputra et al., (2023), beberapa
komponen pelatihan yang memadai adalah sebagai berikut:
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e Pelatihan pedagogis

e Pengembangan Kurikulum

e Penggunaan Teknologi Pendidikan

e Pendidikan Inklusi

¢ Manajemen Kelas

e Pengembangan Profesional Berkelanjutan
¢ Keterampilan Kepemimpinan

e Pendidikan Khusus

e Pendekatan Multikultural

e Etika dan Kode Etik.
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BAB 2

FUNGSI DAN
MANFAAT PROFESI KEGURUAN

Ni‘mah Wahyuni

Pendahuluan

Salah satu komponen belajar mengajar yang tidak
terpisahkan di sekolah adalah seorang guru. Guru harus memiliki
kompotensi karena untuk menentukan suatu keberhasilan dari
pembelajaran, oleh karena itu guru harus bisa melaksanakan
fungsinya yaitu merencanakan, mengelola, mengevaluasi
pembelajaran dan melaksanakan pembelajaran. Guru memiliki
kedudukan dalam kegiatan belajar mengajar di dalam kelas, guru
juga menentukan strategi apa yang akan digunakan dalam proses
belajar mengajar untuk dapat menetukan keberhasilannya. Faktor
yang mempengaruhi keberhasilan tugas seorang guru salah
satunya adalah kinerjanya dalam merancang, melaksanakan serta
mengevaluasi proses belajar mengajar di dalam kelas. (Syafarudin
Nurdin, 2005)

Pada dasarnya dalam penyelenggaraan dan dalam
keberhasilan proses pendidikan di semua jenjang faktor
penentunya adalah guru, selain itu perlu adanya unsur pendukung



lainnya. Apabila guru memiliki kualitas yang rendah tentu akan
berdampak pada rendahnya mutu pendidikan dan sebaliknya
apabila guru memiliki kualitas yang tinggi tentu akan berdampak
pada mutu pendidikannya pula. Kualitas pendidikan dapat
ditingkatkan melalui peran seorang guru yang harus terus dapat
update perkembangan bidang pedidikan dengan menggunakan
berbagai cara atau metode dalam pengajaran yang meberikan
perhatian penuh kepada siswa agar siswa dapat belajar dengan
efektif serta memberikan pengajaran yang inovatif dan
menyenangkan. (Mini, 2013)

Tingkatkan profesional guru ditentukan dari masing-masing
kualifikasi pendidikannya secara totalitas adapun bagian tersebut
yaitu adanya siswa, pendidik, pembimbing, strategi pembelajaran,
media, metode, sarana dan prasarana, kurikulum dan masyarakat
sosial budaya. Dari semua bagian ini memberikan warna dan
pengaruh yang tidak sama atau berbeda-beda terhadap proses
pendidikan guru dengan upaya agar mencapai tujuan dari sistem
pendidikan guru yang lulusannya atau hasilnya diketahui melalui
proses evaluasi hal ini sesuai dengan profesi pendidik yaitu guru
atau keguruan. (Mulyasa & Profesional, 2002)

Tugas, Peran dan Fungsi Guru

Tugas dan Fungsi Guru

Guru merupakan salah satu pemeran penting dalam
membentuk jiwa dan watak siswa. Guru adalah sosok pemimpin
yang berperan dalam membentuk serta membangun kepribadian
siswa agar menjadi sosok yang berguna bagi nusa, bangsa dan
agama. Guru selalu menyiapkan siswa yang dapat membangun
bangsa dan negara yang berakhlak mulia dan terampil. profesi yang
dimiliki guru menghendaki agar guru dapat mengembangkan
profesionalitas dirinya sesuai dengan IPTEK (Ilmu Pengetahuan
dan Teknologi) untuk mengajarkan, mendidik serta melatih siswa
hal ini adalah tugas dari seorang guru sebagai suatu profesinya.
(Sanjaya, 2012)
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Salah satu tugas guru adalah pendidik artinya guru harus bisa

meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan kepada
siswa. Tugas guru sebagai pengajar artinya guru harus bisa
meneruskan dan mengembangkan IPTEK kepada siswa. Tugas
guru sebagai pelatih artinya guru harus bisa mengembangkan
keterampilan dan harus bisa menerapkannya kepada siswa demi
kehidupan masa depan siswa.

Guru dalam mendidik siswa menurut Mulyasa (2005)

bertugas sebagai berikut:

Menyerahkan sepenuhnya kebudayaan yang ada kepada siswa
untuk meningkatkan pengalaman-pengalamannya, kecakapan
dan kepandaian.

Siswa yang harmonis sesuai dengan cita-citanya dan dasar
pancasila dapat membentuk kepribadian yang baik.

Dalam belajar guru sebagai fasilitator atau sebagai pelantara
artinya anak siswa berusaha sendiri untuk mendapatkan
pengertian atau insight sehingga terlihat perubahan siswa
tersebut dari segi pengetahuan serta tingkah laku dan sikapnya.
Untuk membawa siswa kearah kedewasaan guru sebagai
pembimbing dan pendidik tidak dapat membentuk siswa sesuai
kehendak gurunya karena guru bukan maha kuasa.

Guru adalah sebagai penghubung antara sekolah dan
masyarakat.

Guru sebagai contoh dalam segala hal, guru sebagai penegak
disiplin, sehingga tata tertib dapat berjalan dengan baik ketika
guru sudah menjalaninya terlebih dahulu.

Guru sebagai manajer dan administrator.

Guru sebagai manajer artinya guru selain bertugas menegakkan
tata tertib yang berlaku disekolah, guru juga memberikan
rambu-rambu atau arahan ketentun agar ketentuan itu atau
rambu-rambu yang berlaku disekolah dapat dilaksanakan
dengan sebaik-baiknya oleh seluruh warga sekolah.

Guru juga sebagai Administrator artinya, selain melaksnakan
tugas mengajar dan membimbing guru juga memiliki tugas
sebagai administrasi seperti mengisi daftar hadir siswa, mengisi
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rapor siswa, bahkan guru secara administrasi harus memiliki
acuan dalam mengajar, seperti membuat program semester dan
program tahunan. (Mulyasa & Profesional, 2002)

Menurut Djamaroh (2000) guru berfungsi sebagai berikut:
1. Guru sebagai perencana kurikulum.

Guru yang paling tahu kondisi siswa setiap harinya, guru tahu
kebutuhan siswa serta masyarakat di sekitar, sehingga kebutuhan
ini tidak dapat ditinggalkan sebab gurulah yang menyusun
kurikulum, guru juga sebagai perencana, pelaksana serta
pengembang kurikulum yang ada.

2. Guru sebagai pemimpin (guidance worker).

Tanggung jawab yang dimiliki guru membuat guru
mempunyai kesempatan di dalam banyak situasi agar dapat
membimbing siswanya dan dapat menyelesaikan masalah yang
dihadapi siswanya dan menghadapi bebagai macam masalah siswa
serta dapat membuat keputusan.

3. Guru sebagai sponsor dalam kegiatan anak.
Setiapguru dituntut agar dapat aktif disetiap kegiatan siswa

seperti kegiatan yang berada diluar sekolah yaitu ekstrakulikuler.
(Bahri Djamarah, 2000)

Guru sebagai pendidik dan tenaga kependidikan memiliki
kewajiban dalam pasal 40 ayat 2 UU Nomor 20 tahun 2023

sebagai berikut:

e Guru dapat menciptakan pendidikan yang bermakna, kreatif,
dinamis, dialogis dan menyenangkan.

e Guru profesional dapat meningkatkan komitmen dan mutu
pendidikan, dan

e Guru dapat menjaga nama lembaganya dengan baik, hal ini
karena sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya
sebagai profesinya. (Nasional, 2003)
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Melihat setiap item di atas ternyata tugas dari seorang guru
tidak mudah disamping guru harus mengajar (menfranser of
knowledge) guru juga harus mendidik (transfer of value) dengan
beban tersebut guru dapat memikulnya, sehingga profesi guru
harus berasal dari dalam jiwa, agar bisa melaksanakan tugasnya
dengan baik dan ikhlas. Dalam hal ini guru juga harus mendapatkan
haknya secara proposional sesuai dengan tanggung jawab dan
beban yang diberikan agar keinginan untuk meningkatkan
kompetensi yang dimiliki guru dan kualitas belajar siswa bukan
hanya sekedar selongan saja. (Danim, 2010)

Peran dan Fungsi Guru

Guru memiliki satu kesatuan yang tidak tepisahkan dari
Peran dan fungsi guru yang profesional terhadap pelaksanaan
pendidikan dan pembelajaran. Guru harus memiliki 4 kemampuan
yang satu sama lain saling berkaitan atau tidak bisa dipisahkan
dengan yang lainnya diantaranya mendidik, membimbing, melatih
dan mengajar. (Suparlan & Ed, 2006) secara istilah akademis,
mendidik, membimbing, melatih dan mengajar dapat di lihat
perbedaannya pada tabel 2.1 berikut :

Tabel 2.1 perbedaan antara mendidik, membimbing, melatih
dan mengajar

No | Aspek Mendidik Membimbing Melatih Mengajar
Kete;izlpllan Bahan ajar
. Kepribadian Tata tertib berupa limu
1 Isi kecakapan
dan dan Norma hidup pengetahuan
(lifestyle) dan teknologi
Memberikan Mentranéfer Memprakt.ekkan
eneuatan bahan ajar Meniadi ketrampilan
peng S berupa IPTEK ) tertentu kepada
dan Motivasi . contoh dan .
. serta seni, siswa dan
untuk belajar teladan
2 proses dengan menerapkan
serta . dalam hal .
berbagai kepada siswa
melaksanakan moral dan
macam . konsep
bersama tata kepribadian
tertib van metode kecakapan yang
yang mengajar dan telah diberikan
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telah di strategi agar dapat
berlakukan sesuai dengan diterapkan di
perbedaan kehidupan
siswa sehari-hari
Strategi Keteladanan Pembinaan P_raktek.kerja, Ekspositori dan
3 dan dan L simulasi, dan .
. dan motivasi enkuiri
metode pembiasaan magang

Agar siswa tidak termenung dengan keterampilannya dan
kecakapan hidup yang dimiliki siswa (life skill) guru secara umum
harus memiliki keempat kemampuan itu secara menyeluruh guru
menjadi teladan dan contoh dalam hal kebaikan dan moral, praktik
kerja, simulasi serta magang sehingga paradigma dan pepatah lama
yang menanggapi proses pembelajaran hanya datang, duduk,
dengar dan diam bisa terpatahkan.

Sebenarnya tugas, peran dan fungsi guru merupakan suatu
kesatuan yang komplit, oleh karena itu adakalanya tugas dan fungsi
di tata bagai uraian dari peran. Agar lebih pastinya beberapa
pendapat tentang peran dan fungsi guru sebagai berikut
perhatikan : Peran ganda yang dimiliki guru di kenal dengan
EMASLIMDEF (Edukator, Manager, Administrator, Leader, Inovator,
Motivator, Dinamisator, Evaluator dan Facilitator) EMASLIMDEF
yang dijabarkan pada Tabel 2.2 peran kepala sekolah lebih
mengarah pada ukuran kecil di dalam kelas, peran itu dimiliki oleh
guru (Suparlan & Ed, 2006)

Tabel : 2.2 Tugas guru sebagai EMASLIMDEF (Suparlan, 2006)

Akronim Tugas Fungsi
Memberikan pengarahan,

E Edukator membl'mblng, membina budi
pekerti, mengembangkan
kepribadian

M Manager Berdasarkan perundang-
undangan yang berlaku
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Mengawal Pelaksanaan tugas,
dan Fungus tigas

A Administrato

Melaksanakan teknis
administrasi sekolah dengan
membuat daftar penilaian,
daftar presensi

S Supervisor

Memberikan bimbingan
teknis, melatih dan menilai

L Leader

Ketentuan perundang-
undangan yang berlaku
diawali dengan fungsi tanpa
harus mengikuti secara kaku
dan melaksanakan tugas
pokok

| Inavator

Dalam pengajaran
memerlukan konsep-konsep
yang baru, menemukan
strategi, kegiatan yang kreatif,
dan metode-metode.

M Motivator

Memberikan tugas kepada
siswa sesuai dengan
kemampuannya karena setiap
siswa berbeda-beda
kemampuannya. Dan
memberikan dorongan
kepada siswa agar giat belajar

D Dinamisato

Menciptakan lingkungan
pembelajaran yang kondusif
agar siswa terdorong untuk
belajar.

E Evaluator

Melaksanakan berbagai
bentuk penilaian mulai dari
instrumen penilaian, jenis
penilaian, dan menilai
pekerjaan siswa

F Fasilitator

Memberikan petunjuk serta
bantuan kepada siswa
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Guru mempunyai peran dan fungsi dalam pembelajaran
secara khusus guru dapat membimbing, mendorong dan
memberikan fasilitasi kepada siswa aga dapat belajar. Hal ini
dipertegas oleh Ki Hajar Dewantara bahwa pentingnya peran dan
fungsi pendidikan diungkapkan dengan tutur kata Ing ngarsa sung
tulada berarti guru berada di depan memberi teladan, ing madya
mangun karsa, berarti guru berada di tengah menciptakan peluang
untuk berprakarsa, dan tut wuri handayani berarti guru dari
belakang memberikan dorongan dan arahan. Gambaran yang
diungkapkan oleh Ki Hajar Dewantara dijadikan sebagai acuan
untuk melaksanakan pembelajaran dan pendidikan di Indonesia.

Gambaran yang diungkapkan Ki Hajar Dewantara terkait
faktor penting dalam pendidikan sebab siswa menganggap guru
merupakan sosok panutan dan sosok teladan serta sosok idola bagi
mereka, oleh sebab itu, sebaiknya gurudapat menjalankan peran
dan fungsi nya sesuai dengan gambaran yang telah di
kemukakannya. (Mulyasa & Profesional, 2002)

Menurut Katz sebagaimana dikutip Sardiman (2003)
menjelaskan peran dan fungsi guru selain sebagai teman yang
dapat memberikan masukan-masukan yang membangun atau
nasehat, guru juga sebagai motivator serta sebagai pemberi
inspirasi dorongan, pembimbingan dalam pengembangan perilaku
siswa dan sikap serta nilai-nilia dan menguasai bahan yang telah di
ajarkan serta sebagai komunikator. (Sardiman, 2003)

Selanjutnyan menurut Slameto : 1995 peran dan fungsi guru
sebagai berikut.

e Memberikan arahan dan motivasi dalam pencapaian tujuan baik
jangka pendek ataupun jangka panjang

e Pencapaian tujuan dengan memberikan fasilitas melalui
pengalaman yang memadai.

e Aspek-sapek perkembangan sengat membantu seperti aspek
sikap, penyesuaian diri siswa dan nilai-nilai. (Slameto, 1995)
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Manfaat Profesi Keguruan

Peranan guru profesional dapat diwujudkan secara
keseluruhan dalam program pendidikan agar dapat mencapai
tujuan yang di inginkan dalam pendidikan seperti perkembangan
secara optimal yang diperlihatkan siswa. Maka peranan guru yang
profesional mencakup tiga bidang layanan, diantaranya layanan
instuksional, layanan administrasi dan layanan bantuan akademik-
sosial-pribadi. Layanan instruksional merupakan tugas utama guru
meliputi 1. Proses belajar mengajar yang menempati porsi paling
terbesar dalam penyelenggaraannya dari profesi keguruan,
sehingga menuntut guru agar dapat menguasai isi materi dari
bidang studi yang diajarkan kepada siswa serta memberikan
wawasan yang luas yang berhubungan dengan materi yang
diajarkan. (Barnawi & Arifin, 2012)

Selanjutnya tugas guru mampu untuk mengemas materi
pembelajarannya sesuai dengan perkembangan pendidikan, serta
dapat menyajikan sedemikian rupa agar dapat merangsang siswa
dalam menguasai serta mengembangkan materi yang ada secara
kreatifitasnya. 2. Guru memiliki tugas yang berkaitan dengan
mengatasi masalah siswa dalam belajar, masalah-masalah pribadi
yang dapat mempengaruhi keberhasialn belajarnya. 3. disamping
kedua hal tersebut, tugas guru harus memahami apa saja peranan
guru didalamnya, bagaiaman mengelola sekolah, memahami
bagaimana mekanisme pengelolaan dan memanfaatkan prosedur
yang ada agar tugas-tugas sebagai guru dapat dengan lancar
dilaksanakan. Sedangkan layanan administrasi dan layanan
bantuan merupakan pendukung. Peran penting guru bagi siswa
sebenarnya tidak akan pernah berakhir sebab siswa yang baik
tentu akan terus mengingat gurunya atas apa yang diberikan
gurunya. Guru akan selalu menjadi sosok pahlwan tanpa tanda jasa
yang akan terus dikenang sampai kapanpun, adapun manfaat
menjadi guru sebagai berikut. (Ibrahim, 2003)
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1. Meningkatkan kualitas pendidikan

Kualitas pendidikan dapat meningkat dengan adanya guru
yang profesional. Guru yang memiliki pengetahuan dan
kompetensi dalam memberikan pengajaan yang berkualitas dan
efektif kepada siswa. Tentu hal ini berdampak baik terhadap
pemahaman serta prestasi dalam berbagai bidang yang di miliki
oleh siswa.

2. Membentuk generasi muda yang berkualitas

Melalui pendidikan yang baik, melalui guru yang profesional
dapat memberikan bantuan untuk membentuk generasi muda
yang berkualitas melalui bantuan guru kepada siswa
mengembangkan kemampuannya atau potensi yang dimilikinya
dan dapat menjadi pribadi tangguh, kreatif dan memiliki
kemampuan untuk berfikir Kritis.

3. Menciptakan lingkungan belajar yang baik

Guru yang pofesional akan mampu menciptakan suasana
yang kondusif, positif, lingkungan belajar yang baik, mendukung
dan memotivasi siswa untuk belajar. Adanya lingkungan belajar
yang baik tentu siswa akan lebih nyaman untuk mengembangkan
potensinya secara maksimal.

4. Menanamkan nilai dan etika yang baik

Guru yang profesional juga memiliki peran yang penting
untuk menanamkan nilai dan etika yang baik kepada siswa. Dengan
memberikan pengajaan dan contohnya agar siswa lebih memahami
apa yang di sampaikan gurunya, guru juga dapat membantu siswa
dalam memahami nilai-nilai yang penting misalnya disiplin, kerja
keras, jujur dan toleransi. Siswa akan menjadi pribadi yang
memiliki integritas serta siswa mampu berinteraksi dalam
masyarakat dengan baik

5. Meningkatkan kemampuan guru itu sendiri

Guru yang profesional dapat meningkatkan kemampuan dan
kompetensinya sendii untuk tetap bisa memberikan kesempatan
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mengikuti pelatihan, seminar atau kegiatan pengembangan diri
lainnya, dapat mengikuti perkembangan terbaru dalam bidang
pendidkan serta dapat mengaplikasikan pengetahuannya dalam
kegiatan belajar dan mengajar di dalam kelas. Hal ini akan menjaga
kualitas guu dalam memberikan pengajaran yang baik kepada
siswa

Jadi profesi guru adalah suatu pekerjaan yang memiliki peran
yang sangat penting dalam dunia pendidikan. Guru memiliki tugas,
tanggung jawab, peran dan fungsi untuk dapat memberikan
pendidikan yang berkualitas kepada siswa dan dapat membantu
siswa untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya. Adanya
guru yang profesional akan mempengauhi kualitas pendidikan
sehingga dapat meningkatkan dan mencetak generasi muda yang
dapat dibentuk menjadi pribadi yang berkualitas.

Pofesi guru juga memberikan manfaat bagi guru itu sendiri,
memberikan kesempatan untuk mengembangkan dirinya dan
memberikan kesempatan untuk terus melatih dan belajar,
kemudian bergabung dengan berbagai komunitas guru profesional
dan jadilah bagian dari perubahan yang positif dalam dunia

pendidikan karena pilihan menjadi guru adalah pilihan yang sangat
baik.
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BAB 17

PERAN SERTIFIKASI GURU
INDONESIA

Sutopo

SERTIFIKASI merupakan penerbitan sertifikat keahlian
(kompetensi) atau sertifikat bagian dari pengakuan atas
kemampuan dari seseorang dalam melaksanakan suatu pekerjaan
setelah dinyatakan uji kompetensi yang ditempuh mendapat
predikat kelulusan. Sertifikat memiliki asal kata dari sertifikasi
yang berarti ijazah atau pengakuan secara resmi atas keahlian
seseorang untuk menduduki suatu jabatan secara profesional.
Sertifikasi guru memiliki arti sebagai pembuktian mampu dalam
hal mengajar pada mata pelajaran, jenjang, dan bentuk pendidikan
tertentu yang dituangkan dalam sertifikat kompetensi. Guru
profesional adalah guru yang telah memenuhi standar kompetensi
minimal yang harus dimiliki oleh guru baik dari segi kinerja,
kualifikasi, dan standar akademik. Standar dari kompetensi yang
harus dimiliki oleh guru untuk mengikuti sertifikasi, termasuk yang
diperhitungkan tahap pertama adalah guru yang berkualifikasi.
Dalam rangka keikutsertaan program sertifikasi, guru wajib



memiliki gelar sarjana sesuai dengan keilmuan dibidangnya
(Harapan & Wardiah, 2021).

Profesionalisme Guru

Profesional memiliki asal kata dari profesi yang mempunyai
kesamaan pengertian dengan pekerjaan, bahkan pekerjaan yang
memperolehnya diperlukan keahlian dengan pelatihan hingga
khusus melalui pendidikan. Profesionalisme adalah suatu gagasan
yang harus ada dalam tiap bekerja dilakukan oleh orang yang
profesional (Ahmad Tafsir dalam Mansir, 2019). Dalam penjelasan
PP No.40 Tahun 2007 tentang Sertifikasi Guru dalam jabatan,
Profesionalisme menurut UUGD pasal 1 ayat 4 merupakan
pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan
menjadi sumber penghasilan hidup memerlukan keahlian,
keterampilan atau kemampuan yang memenubhi. standar mutu atau
norma tertentu dan memerlukan pendidikan profesional.
Sedangkan guru dikatakan profesional merupakan guru
berkompetensi yang dibutuhkan untuk pelaksanaan tugas
pengajaran dan pendidikan. Kompetensi guru yaitu seperangkat
perilaku, keterampilan, dan pengetahuan yang harus
diaktualisasikan, dikuasai, dimiliki, dan diinternalisasikan oleh
guru dalam melaksanakan tugas profesionalnya, (Binti Maumunah
dalam Mansir, 2019). Berdasarkan PP No.18 Tahun 2007 tentang
guru disebutkan bahwa kompetensi yang harus dimiliki oleh guru
meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial dan kompetensi profesional yang diperoleh
melalui pendidikan profesi. Kompetensi guru Dbersifat
komprehensif dan merupakan satu kesatuan yang saling
mendukung dan saling berkaitan.

Tiga faktor yang cukup penting sering kali dikaitkan dengan
profesionalisme guru, yaitu kompetensi dari guru, sertifikasi dari
guru, dan tunjangan profesi dari guru. Latar belakang yang
disinyalir berkaitan erat dengan mutu pendidikan adalah berkaitan
dengan faktor ketiga. profesional dari guru dapat dibuktikan
dengan kompetensinya harus mendorong proses pembentukan
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serta kinerja produk yang dapat menunjang mutu pendidikan. Guru
yang kompeten dapat dibuktikan dengan diperolehnya sertifikat
pendidik guru berikut tunjangannya yang memadai di Indonesia
(Zulfitri, 2020).

Tiga syarat yang harus dipenuhi Seorang guru sebagai
pendidik profesional : kesatu mempunyai kualifikasi dalam
akademik kedua mempunyai kompetensi, ketiga mempunyai
sertifikat pendidik guru (Diknas dalam Ramli, 2014). Empat bidang
kompetensi digolongkan dari kompetensi guru, yaitu: kompetensi
pedagogik, kompetensi personal, profesional, dan sosial. Secara
singkat masing-masing kompetensi mencakup hal-hal sebagai
berikut: pertama kompetensi pedagogik yaitu kemampuan guru
mengelola pembelajaran siswa yang meliputi perencanaan
pembelajaran, evaluasi pembelajaran, dan aktualisasi potensi
siswa. Kedua kompetensi personal meliputi menunjukkan ciri-ciri
tertentu, seperti: iman dan Kkesalehan, stabilitas, kedewasaan,
kepekaan, dll. Guru seharusnya Kkritis dan skeptis dalam
menjalankan tugasnya menyampaikan pembelajaran. Ketiga
kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untuk menjadi
bagian dari masyarakat seperti berkomunikasi dan bersosialisasi
secara efektif dengan siswa, guru dengan guru, staf pengajar, dan
orang tua siswa. Keempat Kompetensi profesional adalah
kemampuan guru menguasai ilmu pengetahuan, teknik, dan/atau
seni (dengan kata lain, isi atau pengetahuan mata pelajaran).

Sistem dari pendidikan yaitu bagian yang tidak dapat
dipisahkan dalam wupaya profesionalisme dari seorang guru.
Bahkan dapat dikatakan, dalam mewujudkan pendidikan yang
bermutu merupakan syarat mutlak. Dengan profesionalisme guru,
sistem dari pendidikan dapat berjalan dengan baik sehingga
peserta didik mempunyai karakter, bermartabat, dan berakhlak
mulia (Biesta dalam Sofyan et al, 2020). Mengabaikan
profesionalisme seorang guru dalam upaya membangun sistem
pendidikan dan mencapai tujuan pendidikan karakter, boleh
dibilang merupakan pekerjaan siasia. karena guru merupakan
sumber informasi utama dalam lembaga pendidikan.
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Sedangkan menurut ke Supriadi dalam Sofyan et al., (2020)
cerminan guru profesional dalam melaksanakan tugas pengabdian
yang bercirikan keahlian baik dari segi metode maupun materi.
Profesional dari guru harus mampu menjalankan tanggung
jawabnya sebagai guru, dihadapan siswa, orang tua, masyarakat,
bangsa, Agama dan Negara (Sneyers, Jacobs & Struyf dalam Sofyan
et al,, 2020). Tanggung jawab pribadi, sosial, intelektual, moral dan
spiritual harus dimiliki guru profesional. Untuk menyandang
predikat ‘profesional’, tentu tidak bisa sembarangan seorang guru
memilikinya. kompetensi tertentu Ia harus dimilikinya sesuai
kebutuhan. Di dalam ketentuan UUGD dan peraturan pemerintah
no. 19 (Depdiknas dalam Sofyan et al, 2020) menyatakan
kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogi, personal,
profesional, dan sosial. Selain ke-4 kompetensi yang disebutkan
oleh Moore & Clarke dalam Sofyan et al., (2020), guru profesional
juga dituntut sikap beserta syarat minimal, antara lain: kualitas
pendidikan profesional yang dimiliki harus memadai, kompetensi
keilmuan yang dimiliki sesuai dengan bidang yang diampunya. di
samping mempunyai kemampuan komunikasi yang baik dalam
hubungan dengan pelajar, produktif dan jiwa kreatif harus dimiliki,
etos kerja dan komitmen yang tinggi terhadap profesinya harus
dimiliki, serta selalu melaksanakan pengembangan diri
berkesinambungan (perbaikan kontinu) melalui profesi organisasi,
seminar, internet, e-book atau cetak dan lainnya. Di sekolah formal
Kkhususnya dalam upaya peningkatan profesionalisme guru,
kualitas guru selalu diupayakan pemerintah ditingkatkan melalui
berbagai program untuk meningkatkan dan mengembangkan
profesionalisme, guru diikutsertakan sertifikasi salah satunya.

Pengertian Sertifikasi

Aturan sertifikasi sedemikain rupa dalam UU RI No. 14 Tahun
2005. Sertifikasi memiliki arti suatu bentuk uji kompetensi yang
dirancang sebagai dasar pemberian sertifikat dan insentif bagi
guru dan dosen. Selain itu, terdapat Pasal 8 UU ini, kualifikasi
akademik wajib dimiliki guru, kompetensi di bidangnya masing-
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masing, sertifikat pendidik guru, kesehatan rohani beserta jasmani,
juga untuk mewujudkan tujuan Pendidikan nasional beserta
kemampuan (Rahardja et al, 2020 dalam imbong &
Lumbantoruan., 2022).

Sertifikasi guru di Indonesia bertujuan untuk meningkatkan
kualitas kerja guru yang berdampak pada peningkatan kinerja dan
kompetensi untuk berkontribusi dalam peningkatan kualitas
pendidikan di Indonesia (Hanushek & Woessmann dalam imbong
& Lumbantoruan., 2022). Selain itu, sertifikat pendidik juga
merupakan bukti formal pengakuan guru dan dosen yang telah
memenuhi standar kompetensi dan Kkinerja sehingga berhak
mendapatkan imbalan berupa uang (Hartiwi et al., dalam imbong &
Lumbantoruan., 2022). Dengan kata lain, sertifikasi merupakan
sarana untuk memberikan tambahan dana untuk menutupi biaya
hidup guru dan proses pemenuhan kompetensi pendidik dengan
tujuan akhir untuk mencapai harapan dan visi pendidikan nasional
di Indonesia (Day et al., dalam imbong & Lumbantoruan., 2022).
Untuk mewujudkan misi tersebut, UU RI No 20 Tahun 2003 Pasal
42 menetapkan arah kebijakan yang mewajibkan pendidik
memiliki sertifikasi dan kualifikasi minimal sesuai kompetensi
masing-masing, sehat rohani dan jasmani, serta tujuan pendidikan
mampu untuk diwujudkan.

Hal ini dipertegas kembali dalam Pasal 28 ayat (1) PP RI
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, dan
Pasal 8 UU RI Nomor 14 Tahun 2005 yang mengamanatkan
kualifikasi akademik yang dimiliki guru minimal S1 atau D4. Di
bidangnya masing-masing, kemampuan merancang dan
menyampaikan materi pembelajaran, serta kompetensi sebagai
agen yang dibuktikan secara formal dengan sertifikat pendidik
(Tanang & Abu, dalam imbong & Lumbantoruan., 2022). Dalam hal
ini, sertifikat kompetensi pendidik diperoleh melalui ujian
sertifikasi. sedangkan kualifikasi akademik minimal diperoleh
melalui pendidikan tinggi.
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Faktor Pendorong Sertifikasi

Salah satu sarana untuk meningkatkan kinerja guru agar
mampu mengatasi permasalahan dalam dunia pendidikan di
Indonesia yaitu dengan sertifikasi guru (Almaududi dalam imbong
& Lumbantoruan., 2022). Rendahnya kemampuan siswa dapat
mencerminkan rendahnya kualitas proses pembelajaran di sekolah
yang disampaikan oleh guru dan kinerjanya, yang seharusnya
menjadi faktor kunci keberhasilan proses pembelajaran. Maka dari
itu, guru berpotensi memberikan kontribusi terhadap rendahnya
prestasi belajar siswa. Permasalahan ini menjadi perhatian utama
pemerintah Indonesia yang melalui pemberian sertifikasi
mengharapkan para guru di Indonesia supaya menjadikan
stimulus, serta memotivasi dan kinerja meningkat (Fajari &
Chumdari dalam imbong & Lumbantoruan., 2022). Untuk mencapai
hal tersebut, pemerintah mengeluarkan UU otonomi daerah yang
fokusnya pengelolaan pendidikan oleh pemerintah pusat dialihkan
ke pemerintah yang ada di daerah.

Sejak saat itu, perubahan yang dramatis dialami pengelolaan
pendidikan di Indonesia. Dari sisi kewenangan pengelolaan,
kemajuan terlihat dari sumber Kkebijakan yang beralih dari
pemerintah pusat ke daerah. Lebih lanjut, Sistem Pendidikan
Nasional yang diatur dalam UU 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa
sumber daya pelayanan pendidikan, wewenang, dan tanggung
jawab telah mengalami peralihan oleh pusat dialihkan ke daerah
sampai ke tingkat sekolah guna memberikan akses yang lebih baik
bagi guru untuk memperoleh pendidikan. memperoleh sertifikasi
nasional dari pemerintah (Siry dalam imbong & Lumbantoruan.,
2022).

Peran Sertifikasi Guru Indonesia

Sebagai komponen terpenting, tujuan sertifikasi yang
ditetapkan pemerintah pada dasarnya sejalan dengan teori kriteria
objektif yang baik. Tujuan tersebut dirumuskan secara jelas
mengacu pada kebijakan nasional mengenai undang-undang dan
peraturan terkait lainnya di bidang pendidikan dan sertifikasi guru

232 PROFESI KEGURUAN di Indonesia



pada khususnya. Tujuan program adalah untuk meningkatkan
kapasitas dan profesionalisme sumber daya manusia pendidikan,
dengan tujuan terpenuhinya jumlah, kualifikasi, dan kompetensi
guru sesuai standar pelayanan minimum pada semua jenjang
pendidikan guna memenuhi standar nasional pendidikan. Dari
rumusan visi, tujuan, dan sasaran, terdapat tiga rencana kerja,
yaitu: pertama kualifikasi akademik meningkat kedua kompetensi
dan sertifikasi guru meningkat, dan ketiga kesejahteraan guru
meningkat. Dengan demikian, tujuan yang dirumuskan mempunyai
pernyataan yang jelas, menggunakan kalimat-kalimat operasional
sehingga pencapaiannya mudah diukur, sebagaimana pendapat
Thomas dalam Nurhattati et al, (2020) bahwa tujuan harus
didefinisikan dengan baik dan operasional serta harus
mencerminkan tujuan. Kontribusi setiap unit terhadap
keseluruhan organisasi.

Demi peningkatan pendidikan yang berkualitas di Indonesia,
pemerintah, pihak pemerintah daerah ataupun pusat, telah
berkomitmen untuk mengalokasikan 20% anggarannya dalam
pendidikan kisaran tahun 2009. Sebagian besar belanja
pemerintah pusat diperuntukan bagi pendidikan tertuju ke sektor
pendidikan. pemerintah daerah di tingkat kabupaten untuk
mendukung wajib belajar sembilan tahun (tingkat dasar dan
menengah). Salah satu yang dilaksanakan oleh Pemerintah Pusat
yaitu sertifikasi. Sertifikasi guru diperuntukkan bagi guru
pengabdian dengan kepemilikan ijazah sarjana (S1) atau Diploma
IV. Di bawah program sertifikasi guru, mereka yang dianggap
memenuhi kompetensi pedagogik, sosial, dan profesional
diberikan sertifikat dan gaji profesional, insentif, dan kesempatan
untuk promosi karir. Sedangkan bagi yang tidak memenuhi syarat
akan diberikan kesempatan untuk melengkapi kesempatannya
mengikuti kursus pelatihan dan mengikuti ujian kompetensi.

Untuk mewujudkan standar pendidikan yang tinggi, kualitas
guru juga harus tinggi. Sebagai pengakuan akan pentingnya guru
yang berkualitas, beragam Pendidikan Pemerintah RI melalui
Kemendiknas meluncurkan program sertifikasi guru pada tahun
2006, namun program tersebut ditunda dan dimulai pada tahun
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2007 karena adanya desain ulang rekrutmen tes. Sejak tahun 2007,
proses sertifikasi guru ditangani melalui dua lembaga, yaitu
Kementerian Pendidikan Nasional (Depdiknas) dan Kementerian
Agama (Kemenag). Program ini bertujuan untuk mensertifikasi
guru-guru Indonesia baik guru sekolah swasta atau sekolah negeri
dalam pengabdian pada tahun 2015, yang tercantum dalam UU RI.
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, UU
No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dan Peraturan
Pemerintah No No.19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan, yang mensyaratkan guru yang memiliki sertifikat
profesi untuk dapat mengajar. Guru, sebagai profesional,
memerlukan sertifikasi sebagai salah satu cara terbaik untuk
memenuhi kualifikasinya. Sertifikasi berkaitan dengan kebutuhan
untuk memastikan bahwa guru sebagai tenaga profesional
memiliki kualitas yang dapat berkontribusi terhadap keberhasilan
pencapaian pendidikan yang bermutu. Sertifikasi guru, secara rinci
bertujuan untuk: kesatu menentukan kelayakan guru dalam
melaksanakan tugas sebagai agen pembelajaran sertifikasi,
sertifikasi darurat, lanjutan atau dan mewujudkan tujuan
pendidikan nasional; kedua meningkatkan proses dan kualitas
hasil pendidikan; ketiga meningkatkan harkat dan martabat guru;
keempat meningkatkan kesesuaian guru dengan perbedaan cara
pandang, paradigma, atau profesionalisme; kelima peningkatan
kesejahteraan guru. Pemberian sebuah Sertifikat profesi
(sertifikasi) dilakukan melalui serangkaian tes yang mengukur
tidak hanya keahlian di bidangnya, namun juga kompetensi yang
dimilikinya, yang berujung pada perpaduan antara pengetahuan,
keterampilan, dan sikap terhadap keahlian di bidangnya.

Berbagai upaya untuk mempercepat pencapaian target
tersebut telah dilakukan pemerintah. Ada tiga pola berbeda yang
diterapkan sejak tahun 2012, dimana seorang guru dapat
mengikuti sertifikasi, tergantung pada kualifikasi mereka, yaitu:
pertama pemberian sertifikat prestasi siswa dan masukan sekolah,
termasuk guru pendidikan langsung atau sertifikasi langsung,
kedua penilaian portofolio, dan ketiga pendidikan dan latihan
profesi guru atau pelatihan ulang guru. Begitu juga kelanjutannya
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diadakan program profesi guru terintegrasi. Bagi guru yang
bergelar Magister atau Doktor dan berpangkat PNS IVB atau
seluruh guru yang berpangkat sipil IVC berhak mengikuti
sertifikasi langsung, dan hanya diwajibkan mengikuti proses
sertifikasi dokumen dan langsung dianggap sebagai guru yang
memenuhi syarat menurut dengan UU Guru, dan mereka akan
langsung diberikan sertifikat guru. Selanjutnya bagi mereka yang
dianggap tidak memenuhi syarat harus melalui uji kompetensi
yang terdapat pada jalur pelatihan ulang guru. Jalur ketiga khusus
bagi guru yang menduduki jabatan pengawas untuk mengikuti
sertifikasi melalui penilaian portofolio melalui penilaian dan
verifikasi berbagai dokumen yang mencerminkan kompetensi
seorang guru, meliputi komponen pertama kualifikasi akademik,
kedua program pendidikan dan pelatihan, ketiga pengalaman
mengajar, keempat perencanaan dan pelaksanaan pengajaran,
kelima penilaian oleh atasan dan supervisor, keenam prestasi
akademik, ketujuh karya pengembangan profesional, kedelapan
partisipasi dalam forum ilmiah.

Program pemerintah setiap tahun selalu mengupayakan
peningkatan mutu pendidikan. Salah satunya dengan berlakunya
UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang
dijelaskan lebih lanjut dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen. Untuk menindaklanjuti kebijakan
tersebut, hingga saat ini telah banyak kebijakan yang
dikembangkan, antara lain PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar
Pendidikan Nasional yang disusul dengan Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar
Kualifikasi dan Kompetensi Guru, dan PP No. 74 Tahun 2008
tentang Guru. Pemerintah terus melakukan proses peningkatan
mutu pendidikan, proses ini ditandai dengan membangun konsep
kebijakan baru dan merekonstruksi kebijakan masa lalu yaitu
dengan melakukan sertifikasi guna meningkatkan profesionalisme
guru. Saat ini, bagi para guru dan dosen, mereka bisa berbahagia
dan memimpikan kesejahteraan karena UU No. 14 Tahun 2005
seolah membawa angin perubahan dalam perwujudan sertifikasi.
Sertifikasi terhadap guru masa jabatan sebagai upaya peningkatan
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kinerja, di Indonesia dilakukan atas dasar hukum. Keputusan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 056/0/2007 tentang
Pembentukan Konsorsium Sertifikasi Guru, Keputusan Menteri
Pendidikan Nasional tentang Penunjukan Perguruan Tinggi
Penyelenggara Sertifikasi dalam hal mutu pendidikan nasional
bertujuan supaya meningkat.

Pada dasarnya sertifikasi guru yaitu supaya mendapat guru
yang profesional serta baik, juga memiliki kompetensi untuk
menjalankan tujuan serta fungsi sekolah khususnya dan pada
umumnya menjalankan tujuan pendidikan, sesuai dengan
keperluan masyarakat dan perkembangan zaman. Sertifikasi dari
profesi guru merupakan proses pemberian sertifikat kepada guru
yang telah terpenuhi standar kompetensi dan standar kualifikasi.
Untuk menguji kompetensi profesional dan pedagogi melalui tes
tertulis, sedangkan untuk menguji kompetensi sosial melalui
penilaian kinerja, uji kompetensi dilaksanakan. Sertifikasi guru
dalam jabatan dilakukan melalui penilaian portofolio dan jalur
pendidikan. Prioritas masa jabatan sebagai guru, umur,
pangkat/kelas, beban kerja, tugas tambahan, dan prestasi kerja
digunakan untuk penentuan peserta sertifikasi melalui penilaian
portofolio. Dibutuhkan waktu yang cukup lama bagi guru-guru
muda yang berprestasi untuk mengambil sertifikasi dengan
persyaratan tersebut. Maka dari itu, perlu dilakukan sertifikasi
guru pada jabatan yang dapat menampung guru-guru muda
berprestasi, yaitu melalui jalur pendidikan. Jadi, sertifikasi guru
melalui jalur pendidikan merupakan proses pemberian sertifikat
pendidik kepada guru dalam jabatan melalui pendidikan.
Sehubungan dengan hal tersebut, Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan menetapkan: 1. Peraturan No.18 Tahun 2007 tentang
sertifikasi guru jabatan melalui penilaian portofolio. 2. Peraturan
No0.40 Tahun 2007 tentang sertifikasi guru pada jabatan melalui
jalur pendidikan. Sejak tahun 2009 sertifikasi guru menggunakan
penilaian portofolio sudah tidak diadakan lagi karena terdapat
beberapa kelemahan yaitu tidak adanya kesempatan bagi guru
muda yang berprestasi dan guru honorer. Peserta sertifikasi
diusulkan oleh Dinas Pendidikan Kota atau Kabupaten. Seleksinya
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terdiri dari seleksi akademik dan administrasi. Pelaksanaan seleksi
administrasi dilakukan oleh Dinas Pendidikan Kota atau
Kabupaten. Sedangkan seleksi akademik dilaksanakan oleh
Lembaga Pendidikan Guru (LPTK) yang difasilitasi oleh Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi, sebagaimana diatur dalam peraturan.
Atas dasar kepemilikan sertifikat pendidik dari guru akan
mendapat tambahan penghasilan, apabila sudah teregistrasi data
dan memiliki nomer registrasi guru, tentunya sesuai aturan untuk
pencairan dengan penghasilan di atas batas minimum biasanya
seperti gaji pokok, tunjangan terdapat pada gaji, begitupula
penghasilan lain berupa tunjangan fungsional, tunjangan profesi,
tunjangan khusus, dan tambahan tunjangan terkait dalam tugas
serta fungsi guru, tentunya sebagai prinsip menghormati dasar dari
prestasi.

Sertifikasi guru yaitu suatu bentuk proses pemberian
sertifikat pendidik untuk guru yang persyaratan telah dipenuhi
(Samani dkk, dalam Ramli, 2014). Tujuan program ini adalah: (1)
untuk mengetahui kualifikasi seorang guru dalam menjalankan
tugasnya dengan profesional sebagai pendidik, (2) supaya proses
dan hasil belajar mengajar meningkat, (3) supaya kesejahteraan
guru meningkat, (4) mengangkat harkat dan martabat guru,
sebagai upaya pendidikan nasional terwujudkan yang berkualitas.
Guru berkualitas sangat penting bagi keberhasilan sistem
pendidikan dan, sayangnya, guru kontrak semakin tertinggal dalam
proses reformasi. Reformasi pendidikan yang saat ini dilaksanakan
tidak memadai dalam hal fasilitas pelatihan guru yang memadai
serta kurangnya pertimbangan terhadap kebutuhan guru. Selain
itu, faktor-faktor lain yang berkontribusi terhadap kualitas
pendidikan, seperti pendanaan yang memadai untuk infrastruktur
sekolah serta materi pengajaran dan pembelajaran, perlu
dipertimbangkan dalam konteks reformasi. Karena guru adalah
kunci peningkatan mutu pendidikan. Setiap kebijakan pemerintah
menempatkan guru sebagai titik sentral dalam reformasi
pendidikannya. Padahal, kualitas guru Indonesia beragam. Banyak
guru yang belum mencapai standar kualifikasi pendidikan. Untuk
mendapat pengakuan bahwa seorang guru telah mencapai standar
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kualifikasi, ia perlu mendapat sertifikasi. Guru yang sudah
tersertifikasi akan mendapat subsidi profesi sebesar gaji pokoknya.
Kebijakan ini diharapkan dapat mendorong guru untuk bekerja
secara profesional dan kualitas pengajaran bisa meningkat supaya
tercapainya tujuan dari pendidikan.
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PENGEMBANGAN
KEMAMPUAN PROFESIONAL
GURU INDONESIA

Veronika Genua

Pendahuluan

Dunia Pendidikan memerlukan seorang guru yang mampu
mendidik dan mengajarkan ilmu kepada peserta didik di seluruh
belahan bumi. Guru merupakan pelita hidup bagi setiap peserta
didik di suatu Lembaga pendidik. Seorang guru dikatakan sebagai
suatu elemen penting yang tidak bisa terlepas dari dunia
Pendidikan. Tanpa salah satu elemen penting dalam dunia
pendidikan maka dunia ini akan terasa kabur tanpa cahaya yang
meneranginya. Seorang guru dikatakan sebagai pelita dikala
kegelapan karena mampu menerangi setiap sudut yang gelap
sekalipun akan terlihat dan dapat menerangi setiap sudut
kehidupan. Selain itu dapat mengobati hati dikala kebingungan.

Berbicara tentang professional, perlu dipahami asal kata
katanya berasal dari kata profesi yang berarti suatu jabatan atau
pekerjaan yang yang mengharuskan seseorang untuk memiliki



keahlian bertanggung jawab dan setia pada pekerjaannya. Suatu
profesi tidak bisa dilakukan oleh orang yang tidak professional atau
orang sembarangan yang tidak terlatih atau telah disiapkan.
Professional merujuk pada dua hal yakni penampilan seseorang
yang sesuai dengan tuntutan yang seharusnya merujuk pada setiap
individu tersebut. Profesionalisme mengacu pada sikap dan juga
komitmen anggota profesi untuk bekerja berdasarkan suatu
standar yang tinggi serta memiliki kode etik dari setiap profesinya
yang dimilikinya. Profesionalisme juga meruk kepada derajat
penampilan seseorang sebagai orang yang professional atau
penampilan suatu pekerjaa ( Ananda, 2018)

Guru profesionalisme merupakan guru yang bekerja dan
mengajar sesuai  Karakteristik profesi menurut Flexler
(Hayati,2022:2) menjelaskan beberapa ciri profesi dalam 6
karakteristik yakni 1) memiliki intelektual yang cerdas, 2)
kompetensi professional yang digeluti; 3) obyek yang spesifik; 4)
komunikasi yang baik; 5) memiliki motivasi yang altruistic,; 6)
paham organisasi profesi. Berdasarkan beberapa karakteristik
tersebut dikatakan bahwa suatu profesi merupakan panggilan
hidup dengan adanya keahlian yang dimiliki oleh seseorang. Ciri
suatu panggilan hidup mengacu pada mutu pelayanan atau mutu
dedikasi sedangkan ciri keahlian menentukan keunggulannya
pengabdian atau pelayanan.

Karakteristik Guru Prefesional

Macam-macam karakteristik dari guru professional
diantaranya adalah:

= Taat pada peraturan perundang-undangan pemerintah
memegang kebijakan Pendidikan yang ada di Indonesia.
Pemerintah dalam hal ini melalui departemen Pendidikan
nasional mengeluarkan ketentuan-ketentuan serta peraturan
yang merupakan kebijakan dan harus dilaksanakan oleh
aparatnya yaitu termasuk guru karena guru harus termasuk
aparat pemerintah. Karenanya guru harus mengetahui
kebijakan-kebijakan pemerintah khususnya kebijakan yang

244 PROFESI KEGURUAN di Indonesia



ada dalam dunia Pendidikan, sehingga dapat dilaksanakan
dengan baik.

* Memelihara dan meningkatkan oraganisasi profesi pada kode
etik yang menyatakan bahwa guru secara pribadi Bersama-
sama mengembangkan dan meningkatkan mutu dan martabat
profesinya. Hal tersebut dapat dilakukan dengann guru
bersama-sama untuk memelihara dan lebih meningkatkan lagi
mutu organisasi guru dan fungsinya berperan sebagai sarana
perjuangan serta pengabdian. Organisasi guru yakni Persatuan
Guru Republik Indonesia ( PGRI). Undang-undang guru dan
dosen mengamanatkan kepada guru untuk wajib menjadi
anggota organisasi maupun asosiasi profesi. Pembentukan
organisasi profesi tersebut sesuai dnegan peraturan
perundang-undangan (Musriadi, 2018).

= Memelihara hubungan baik dengan teman sejawat, semangat
kekeluargaan dan kesetiakawanan sosial. Menjaga dan
menciptakan hubungan yang baik antarsesama guru dan
lingkungan kerja dan kesetiakawanan sosial di lingkungan di
luar kerja atau Masyarakat.

= Memiliki komitmen terhadap profesionalisme yang berkaitan
dnegan pelayanan dan pengabdian yang diberikan
berlandaskan kemampuan professional serta falsafah hidup
yang mantap. ( Oktavia, 2019)

= Memiliki hati yang ikhlas salam mengajar anak didiknya dan
pembangkit motivasi anak didiknya

Setiap tenaga kependidikan dnegan bidan pekerjaan
mendidik yang memiliki arti keguruan atau ilmu Pendidikan. Hal
tersebut berkaitan dengan orang-orang yang terlibat dalam proses
kegiatan yang berkaitan dengan kegiatan pendidikan yang
mengahsilkan suatu Kemahiran dan ketrampilan serta kecapakan
tertentu yang dimiliki oleh seeorang sesuatu aturan atau norma
yang berlaku. Keprofesionalan ini terkait peran dan fungsi guru.
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Ciri -Ciri Guru Profesional

Menjadi seorang tenaga pendidik yang professional memiliki
komponen dengan ciri-ciri guru professional berdasarkan Asian
Programme of Educational Inovation for Development ( APEID)
tahun 2021 diantaranya :

= Menghubungkan siswa dnegan lingkungan

= Membimbing siswa berfikir ilmiah

= Sebagai sumber ilmu pengetahuan tertentu dengan belajar
seumur hidup

* Mengorganisasi belajar siswa

= Menghubungkan siswa dengan lingkungan yang masih kabur

= Mengembangkan kreatifitas dan rasa percaya diri peserta didik

= Petugas Pendidikan sosial

* Mengintegrasikan pengetahuan demi kepentingan sekolah dan
masayarakat ( Munawir, 2023 : 388)

Seorang guru wajib memiliki kemampuan profesional yang
tumbuh dalam dirinya serta wajib mengelola proses pembelajaran
dengan baik. Seorang guru juga wajib memiliki jiwa pendidik yang
dapat membangun interaksi dalam proses pembelajaran sehingga
dapat berjalan dengan lancar. Selain itu wajib memiliki karakter
personal yang mampu mencerminkan kepribadian yang positif
seperti harus sabar, jujur, rendah hati, santun, empati berakhlak
mulia serta bertindak sesuai norma sosial dan hukum yang benar
dalam mendidik peserta didik. Menjadi seorang guru yang
profesioanl mampu menuntun, membimbing, mengarahkan,
melatih dan mendidik manusia terutama seorang anak dari tidak
bisa menjadi bisa.

Pada era saat ini, diperlukan guru yang professional. Disebut
guru profesional yakni seorang guru yang memiliki kemampuan
yang mengedepankan mutu dan akan menghasilkan lulisan yang
bermutu pula. Namun di saat ini pula dengan berbagai
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang kian pesat,
perlu adanya persaingan yang ketat agar para pengelola Lembaga
Pendidikan mampu menjadikan lembaganya berdaya saing. Maka
guru professional merupakan salah satu faktor untuk membagun
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Lembaga Pendidikan yang bermutu. Kualitas guru guru dipandang
sebagai penentu kualitas sekolah dan proses pembelajaran
maupun kualitas output berupa kualitas lulusan. Dalam rangka
turut serta mencerdaskan kehidupan bangsa, peranan guru sangat
penting untuk mmebentuk sumber daya manusia yang baik dan
menjadi guru yang lebih baik dan lebih professional terutama
dalam proses belajar mengajar sehari-hari ( Munawir, dkk.
2023:384)

Untuk dapat menjadi seoramg guru yang profesioanal harus
mampu memiliki kompetensi dan ketrampilan yang lebih
menekankan pada spesifikasi objek atau materi, tujuan, cara dan
perangkat kegiatan serta mampu membuat penilaian atas hasil dari
suatu kegiatan. Dalam variasinya seorang guru wajib memiliki
ketrampilan yang lebih berorientasi para pentingnya penerapan
peralatan untuk mencapai tujuan, dan ketrampilan. Hal tersebut
lebih berorientasi pada nilai-nilai kemanusiaan baik dalam proses
pelaksanaan kegiatan maupun dari hasilnya. Dalam Undang-
Undanng Nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan Dosen pasal 1
ayat 10 menyatakan bahwa kompetensi adalah seperangkat
pengetahuan, ketrampilan, dan perilaku yang harus dimiliki,
dihayati dan dikuasai oleh guru atau disen dalam melakukan
keperofesionalan.

Kompetensi Guru

Empat kompetensi dalam peraturan pemerintah Nomor 19
Tahun 2005 tentang Standar Pendidikan Nasional (SNP) berbunyi
1) Pendidik memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai
agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan Pendidikan nasional, 2)
kualifikasi akademik yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik
minimal memiliki keahlian yang relevan sesuai ketentau
perundangan yang berlaku, 3) sebagai agen pembelajaran pada
jenjang Pendidikan Dasar dan menengah serta Pendidikan usia dini
meliputi : kompetensi pedagogik, kompetensi Kkepribadian,
kompetensi profesional, dan kompetensi sosial ( Hamid, 2020:9).
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Belajar menjadi seorang guru yang professional harus
mampu meguasai materi pembelajaran yang diampu seperti
struktur, konsep, pola pikir keilmuan. Selain memiliki kompetensi
yang berkaitan dengan keilmuan, seorang guru juga wajib memiliki
kompetensi sosial yang memiliki ketrampilan berkomunikasi,
bersikap dan berinteraksi dengan baik terhadap peserta didik,
sesama guru, orang tua siswa, hingga masyarakat umumnya.
Karena Itu guru harus menjadi seorang yang humoris agar mampu
menghidupkan suasana hati anak serta proses pembelajaran yang
berlangsung. Menjadi guru yang professional harus mampu juga
memahami membaca keadaan peserta didik secara khusus di era
5.0 yang milenial serta yang serba instan ini. Para peserta didik
sudah lebih menguasai teknologi, sehingga gurupun dituntut atau
dipaksa agar mampu menguasai IPTEK.

Berbagai hal yang wajib dibutuhkan untuk pengembangan
profesioanlisme guru wajib dilakukan dengan berbagai cara yakni,
berusaha untuk meningkatkan profesionalisme guru dengan cara
bekerjasama dengan berbagai Lembaga pemerintah untuk dapat
melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi. Tujuannya adalah
untuk meningkatkan akuntabilitas yang memadai dalam
menjalankan semua peran yang diberikan. Selain itu, secara aktif
mengikuti berbagai kegiatan Kerja kelompok guru ( KKG) dan
berbagai komunitas yang dapat menjadikan seorang guru yang
aktif dan kreatif. Strategi pengembangan profesi yang dapat
dilakukan yakni meng-upgrade kemampuan dan ketrampilan guru.
Untuk memngebangkan profesi seorang guru diperlukan strategi
yang dapat dilakukan dengan mengikuti kegiatan-kegiatan yang
bertujuan untuk meng-upgrade kemampuan dan keterampilan
guru. Untuk mendapatkan inspirasi tidak harus belajar dari
seorang profesor atau orang yang memiliki gelar lebih tinggi dari
kita. Justru belajar dari sesama guru yang sudah berhasil
mempraktikkan  strategi atau terobosan besar adalah
pembelajaran sangatlah penting karena tidak hanya sekedar teori
saja.

Menjadi seorang guru yang professional dibutuhkan banyak
waktu untuk berliterasi. Literasi bukan hanya ditujukan bagi para
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siswa melainkan juga untuk para guru agar dapat memberikan
teladan yang baik pada peserta didik. Seorang guru yang
profesional wajib membaca berbagai buku baik di perpustakaan
dan juga secara online yang mengandung pengetahuan seperti
berbagai ilmu pengetahuan, penggunaan media ataupun model
pembelajaran, cara berkumnikasi agar dalam menghadapi peserta
didik dengan berbagai karakter dapat diterima dengan baik. Selain
itu, seorang guru mampu memberikan pelayanan pembelajaran
yang baik untik peserta didiknya.

Kedudukan Guru Profesional

Kedudukan guru sebagai tenaga professional bertujuan
untuk melaksanakan sistem Pendidikan nasional dan mewujudkan
tujuan Pendidikan nasional yaitu berkembangnya potensi peserta
didik menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berahklak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri,cakap,
serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung
jawab. Pengakkuan guru sebebagai tenaga porfesional tersebut
dibuktikan dengan sertifikat pendik (Serdik).

Saat ini sebagaian besar guru sedang berusaha agar namanya
dapat dipanggil untuk terdatfar menjadi calon mahasiswa Pendidik
Profesi Guru ( PPG) baik dalam jabatan maupun prajabatan. Para
guru dalam jabatan yakni para guru yang telah lulus dibawah tahun
2015 dan berhak mendapatkan Pendidikan melalui Pendidikan
profesi guru yang dilaksanakan selama 57 hari yang telah
ditetapkan oleh pemerintah dengan memenuhi berbagai
persyaratan yang wajib dipenuhi. Dalam kegiatan pembelajaran
para guru dilatih untuk mengidentifikasi segala permasalahan yang
dialami samapai pada mencari Solusi dan rencana aksi dan tindak
lanjut. Selain itu dalam kegiatan pembelajaran untuk menjadi
seorang guru yang professional dilatih agar mampun menguasai
informasi teknologi ( IT) agar mampu mengerjakan semua tugas
yang diberikan dnegan penuh rasa tanggung jawab.

Para guru yang sedang belajar menjadi seorang yang
professional mampu membagi waktu dalam kegiatan pembelajaran
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mapun dalam mengerjakan tugas yang diberikan. Selain itu pada
akhir kegiatan setiap peserta dituntuk untuk memiliki porfolio
yang terdiri dari penelitian, pengabdian, menghasilkan karya
inovasi yang telah dilakukan. Untuk itu, setiap guru wajib
meyiapkan karya inovatif dengan banyak belajar dan berusaha
menguasai IT. Penggunaan IT seperti membuat dan mengedit video
pembelajaran yang dibuatkan dalam youtobe atau pun melalui
google drive yang dapat diakses oleh semua orang. Hal tersebut
dapat melatih para guru agar mampu melakukannya dengan baik.

Para guru yang dididik untuk menjadi seorang guru yang
professional wajib memiliki wawasan kebhinekaan agar dapat
memperkuat pemahaman guru baik secara konseptual maupun
praktis akan terciptanya budaya toleransi yang didasarkan atas
penghargaan akan nilai-nilai kemanusiaan, nilai-nilai ajaran
agama, nilai-nilai budaya atau lokal wisdom, dan praktik baik yang
sudah dilakukan oleh penggerak pendidikan di Indonesia.

Guru dalam bidang Pendidikan wajib menjadi aktor atau
peran utama dalam kemajuan adab peradaban ini. Sebagai seorang
aktor wajib memiliki jiwa kepemimpinan, karena harus menguasai,
mengendalikan, mengarahkan setiap peserta didik agar dapat
meencapai tjuan yang diharapkan dalam pembelajaran. Sebagai
seorang guru wajib melakukan apa yang telah ada dalam naskah
yang telah disusun dengan mempertimbangkan peran yang akan
disampakan kepada penonton yakni dalam hal ini peserta didik.
Penampilan yang bagus dari seorang gurunyang dapat doisebut
aktor akan mengakibatkan para penonton tertawa, menangis, dan
juga terbawa oleh penampilan sang aktor yakni seorang guru. (
Syarifuddin, 2015: 78)

Untuk bisa berperan sesuai dengan tuntutan naskah dia
harus menganalisis dan melihat kemampuan sendiri, persiapan,
memperbiaki kelemahan, menyempurnakan aspek-aspek baru dari
setiap penampilan, menggunakan pakaian tata rias sebagaimana
sesuai perannya. Sebagai seorang guna yang professional memiliki
jika yang terbuka, demokratis, egaliter dan menghindari cara-cara
kekerasan. Dan guru yang profesinal harus pandai membaca
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potensi peserta didiknya serta memberikan aksi kepada anak
didiknya yang melanggar aturan dengan tegas adil dan bijaksana
(Syarifuddin, 2015: 82)

Menindaklanjuti penjelasan yang telah dipaparkan oleh
syarifuddin tersebut, memang guru harus menjadi seorang aktor
untuk mengikuti setiap langkah pembelajaran yang telah disiapkan
atau disusun melalui modul ajar pada kurikulum merdeka belajar.
Seorang guru wajib mengikuti alur atau langkah-langkah
pembelajaran mulai dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan
juga kegiatan penutup. Pada bagian penutup akan ada evaluasi
untuk menilai ketercapaian selama kegiatan pembelajaran
tersebut. Jadi seorang guru tidak mengajar mengikuti kemauannya,
namun mengikuti pedoman serta kisi-kisi yang telah ditetapkan.
Sebagai seorang guru yang memiliki kemampuan yang profesional
wajib menjadi seorang supervisor agar dapat membantu,
memperbaiki, dan menilai secara kiritis proses pengajaran. Teknik-
teknik supervisi harus dapat dikuasai oleh seorang guru yang
professional agar dapat melakukan perbaikan terhadp situasi yang
belajar mengajar yang lebih baik. Untuk itu, kelebihan yang dialami
supervisor bukan hanya karena pengalamannya, penndidikannya,
kecakapannya, ataupun ketrampilan-ketrampilan yang dimilikinya
atau karena memiliki sifat-sifat kepribadian yang menonjol
daripada orang-orang yang akan disupervisinya (Syarifuddin,
2015:79)

Sebagai bagian dari memiliki kemampuan profesional,
seorang guru juga mampu membuat karya dari berbagai penelitian
dan mempublikasikannnya baik secara online maupun
menyimpannya pada perpustakaan. Selain mempublikasikan karya
tulis ilmiah untuk mengembangkan ilmunya, wajib mengikuti
berbagai kegiatan seperti seminar, membaca berbagai buku
bacaan, dan bertanya kepada orang-orang yang paham terkait
penulisan. Sebagai seorang

diwajibkan untuk dapat menulis dengan baik, terutama hasil
karya peserta didik agar dapat dipublikasikan sebagai bukti hasil
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kerja dari para siswa. Tentunya para siswa aaaaaakan sangat
senang jika hasil karya terbit dan dapat dibaca oleh banyak orang.

Kesimpulan

Sebagai seorang guru yang professional dalam dunia
pendidikan, sangat dianjurkan untuk banyak menulis terutama
terkait kegiatan pembelajara. Hasil karya berupa hasil penelitian,
dapat dijadikan artikel dengan berbagai konsep yang dialami
selama kegiatan pembelajaran. Selain itu berbagai kegiatan
pembelajaran dapat didokumentasikan untuk meningkatkan
kinerja dan kemapuan guru sebagai seorang pendidik yang
professional. Hal tersbut banyak kurang disadari oleh para guru
terutama berusaha menjadi seorang guru yang hebat dan
professional serta dapat menjadi inspirasi bagi para guru lainnya.
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